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Abstrak: Sawi huma(Nastortiummontanum, wall) merupakan tanaman sayuran yang mempunyai
nilai ekonomlsy_anﬁlltl nggi. Budidaya sawi humadi Kalimantan Barat sangat terbatas dan' masih
dalam skala keCil. Mengembangkan tanaman sawi huma di Kabupaten Sintang sampai saat ini
hanya bersifat musiman dan sedikit yang berorentasi pada pasar. Sebagian besar masyarakat
terutama petani padi lahan kering menanam sawi dilakukan setelah membakar ladang dan
penq(el olaanyatidak intensf sertahana%adltman untuk konsumsi sehari-hari. Pendlitianini berfujuan
untuk mengétahui pengaruh MOL bu aterhadaﬁ pertumbuhan dan hasil sawi huma. Penelitian
ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompo éRAK) yangterdiri atas5 perlakuanyaitu :
P = t.anpaGperIakuan (kontrol), P, = 20 mi/liter air MOL buah gepaya per bedengan, P, =40 ml/
liter air MOL buah pepaya per bedengan, P, = 60 ml/liter ait MOL buahap aya per bedengan, P,
=80 ml/liter air MOL buah pepayaper bedéhgan. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman
umlah daun , berat segar tanaman .Data dianalisis dengan ulrl1 beda nyata jujur (BNJ) padataraf

,05 dan 0,01.dengan dosis 60 ml/liter air/ m? memberikan hasil terbaik pada parameter tinggi
tanaman dengan rerata 28,46 cm, jumlah daun dengan rerata 8,18 helai, dan berat segar tanaman
dengan rerata 279,00 g.

Katakunci : MOL Buah Pepaya, Sawi Huma, Pertumbuhan Dan Hasil .

PENDAHUL UAN Mengembangkan tanaman sawi huma di

Sawi huma (Nastortium montanum,  Kabupaten Sintang sampai saat ini hanya
wall) merupakan tanaman sayuran yang  bersifat musiman dan sedikit yang berorentasi
mempunyai nilai ekonomisyangtinggi. Sawi  pada pasar. Sebagian besar masyarakat
mengandung zat-zat gizi yang cukup lengkap  terutama petani padi lahan kering menanam
sehinggaapabiladikonsums sangat baik untuk ~ sawi dilakukan setelah membakar ladang dan
mempertahankan kesehatantubuh.Vitaminyang  pengelolaanya tidak intensif serta hanya
terkandung dalam Sawi adalah Vitamin A, ditanam untuk konsumsi  sehari-
Vitamin C, Thiamine (Vitamin B1) dan hari.Pemanfaatan buah pepayauntuk dijadikan
Riboflavin (Vitamin B2). Sedangkan mineral  pupuk dapat menyumbang bahan organik ke
yang terkandung dalam Sawi adalah zat Bess  dalamtanah, yang padaakhirnyaakan memacu
(Fe), Fosfor (P), Kalsium (Ca) dan Natrium  aktifitasmikro-orgnismetanah, dan selanjutnya
(Na). Kandungan gizi lainnya yang terdapat ~ meningkatkan ketersediaan harabagi tanaman
dalam Sawi adalah Protein, Lemak dan  (Sutanto, 2013:56).

karbohidrat (Cahyono, 2003). Sawi huma Penggunaan pupuk cair dengan
memiliki rasa pahit, meskipun demikian sawi  memanfaatkan jenis Mikroorganisme Lokal
humadigemari masyarakat. (MOL) menjadi alternatif penunjang kebutuhan

Produksi sawi di Kabupaten Sintang  unsur hara dalam tanah. Larutan MOL
yang masih rendah yaitu dengan produksi ratae= mengandung unsur hara makro, mikro, dan
rata 3,57 ton/ha per tahun. Produksi ini masih  mengandung mikroorgani smeyang berpotensi
rendah biladibandingkan dengan produksi pada  sebagai perombak bahan organik, dan agen
pertanaman yang baik, yang menghasilkan  pengendai hamadan penyakit tanaman sehingga
antara 10-30 ton/ha (Edi dan Bobiheo, 2013).  baik digunakan sebagai pupuk hayati, dan
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pestisida organik (Purwasasmita 2009 dalam
Handayani dkk., 2015).

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh pemberian MOL buah
pepaya terhadap pertumbuhan dan hasil sawi
humasertauntuk mengetahui dosisMOL buah
pepaya mempengaruhi pertumbuhan dan hasi|
sawi huma

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan
metode eksperimen Rancangan Acak Kelompok
dengan MOL buah pepaya sebagai perlakuan
terdiri dari 5 taraf perlakuanyaitu: P, =tanpa
MOL buah pepaya, P, =MOL buah pepaya 20
mi/liter air/ m?, P, = MOL buah pepaya 40
mi/liter air/ m?, P, = MOL buah pepaya 60
ml/liter air/ m*P, =MOL buah pepaya 80
mi/liter air/ m? Jumlah tanaman percobaan
dalam penélitianini ada ah 16 tanaman x 5 taraf
MOL buah papaya x 5 ulangan = 400 tanaman,
sedangkan tanaman yang diamati dalam tiap

petak percobaan yaitu 4 tanaman, sehingga
jumlah tanaman yang diamati adalah 4 tanaman
x 5 taraf perlakuan x 5 ulangan = 100 tanaman.
Bahan yang diperlukan dalam penelitian ini
terdiri daribenih sawi huma, pupuk kandang,
buah pepaya, gulamerah, air cucian beras. Alat
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
parang, cangkul, gerggji, palu, meteran gembor,
gelas ukur, ember, pisau, papan, paku, kayu,
cat minyak, kamera digital, seperangkat alat
tulis.Penelitian dilaksanakan di Desa Jeroradi
Kabupaten Sintang. Pendlitianini dimulal pada
bulan Januari sampai Maret 2021.

HASL PENELITIAN
Tinggi Tanaman

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan
dengan mengukur dari pangkal batang sampai
ujung daun tertinggi. Data hasil pengukuran
tinggi tanaman dianalisismenggunakan analisis
sidik ragam disgjikan pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil Andlisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman

SK DB JK KT F Hitung F Tabel
0,05 0,01

Kelompok 4 9,64 241 1,02 3,01 4,77

Perlakuan 4 394,74 98,68 42,09** 3,01 4,77

Galat 16 37,50 2,34

Total 24 441,9 kk=7,06%

K eterangan: ns=Tidak berpengaruh nyata.
*=Berpengaruh nyata.

** =Berpengaruh sangat nyata.

Hasil analisis sidik ragam (Tabel 1)
menunjukan bahwa perlakuan dossMOL buah
pepaya berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman sawi. Untuk

Tabel 2 Uji BNJTinggi Tanaman

mengetahui perlakuan manayang terbaik, maka
dilanjutkan dengan Uji BedaNyatajujur (BNJ)
yang disgjikan pada Tabel 2.

Perlakuan Rerata Selisih

Py 16,56 a

= 20,10 b 3,56* *

P, 20,20 b 3,64** 0,10™

Ps 23,10c 6,54** 3,00** 2,90**

Ps3 28,46 d 11,90**  5,36** 5,26** 2,36**

SE = 0,30621888

BNJ 0,05 = 1,325927733

BNJ 0,01 = 1,681141629

Keterangan : ns= Tidak berbeda nyata.
*= Bedanyata.
**= Bedasangat nyata

Angkayang di tandai dengan huruf yang samamenunjukkan tidak berbedanyata.
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Hasil uji BNJ (tabel 2) menunjukan
bahwa perlakuan P,(60 ml/liter air/ m?) lebih
tinggi dibandingkan dengan P, (tanpa
perlakuan),P, (20 ml/liter air/ m?), P,(40 ml/
liter air/ m?)dan P,(80 ml/liter air/ m?) ,
perlakuan P, (60 ml/liter air/ m?) merupakan
pengaruh terbesar dengan MOL buah pepaya

memberikan rerata tertinggi terhadap tinggi
tanaman dengan rerata 28,46 cm.
Jumlah Daun

Pengukuran jumlah daun dengan
menghitung semua jumlah daun yang sudah
terbuka sempurnadisgjikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Anadlisis Sidik Ragam Untuk Jumlah Daun

SK DB JK KT F Hitung F Tabel
0,05 0,01
Kelompok 4 7,36 1,84 11,89** 3,01 4,77
Perlakuan 4 31,66 7,91 51,16** 3,01 4,77
Gaat 16 2,47 0,15
Totd 24 41,49 KK=5,95%
Keterangan : ns= Tidak berbeda nyata.
*= Bedanyata.

** = Bedasangat nyata.

Hasil andisis sidik ragam (Tabel 3)
menunjukan bahwa perlakuan dossMOL buah
papaya berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi huma.
Tabel 4 Uji BNJJumlah Daun

Untuk mengetahui perlakuan manayangterbaik,
makadilanjutkan dengan Uji BedaNyata Jujur
(BNJ) yang perhitunganyadisgjikan pada Tabel
4,

Perlakuan Rerata Selisih

Py 5,02 a

P, 576b 0,74"™

P> 6,70 c 1,68** 0,94*

Py 7,39d 2,37** 1,63** 0,69™

P 8,18 e 3,16** 2,42 * 1,48** 0,79*

SE =0,175890591

BNJ 0,05 = 0,761606259

BNJ 0,01 = 0,965630345

Keterangan : ns= Tidak berbeda nyata.
*= Bedanyata.
** = Bedasangat nyata

Angkayang di tandai dengan huruf yang samamenunjukkan tidak berbedanyata.

Hasil uji BNJ (Tabel 4) menunjukan
bahwa perlakuan p,(60 ml/liter air/ n?) lebih
banyak dibandingkan dengan p, (tanpa
perlakuan), p,(20 ml/liter air/ m?), p,(40 ml/
liter air/ m?)dan p,(80 ml/liter air/ m?)

memberikan rerata tertinggi terhadap jumlah
daun dengan rerata 8,18 helai.
Berat Segar

Pengukuran berat segar tanaman
dilakukan dengan menimbang keseluruhan
bagian tanaman dari akar, batang, dan daun.

Jperlakuan p,(60 mi/liter air/ m?) merupakan  Hasil analisis ragam terhadap berat segar
pengaruh terbesar dengan MOL buah pepaya  tanaman dapat dilihat pada Tabel 5.
Tabel 5 Analisis Sidik Ragam Berat Segar Tanaman
SK DB JK KT F Hitung F Tabel
0,05 0,01
K elompok 4 112,96 28,24 0,11™ 3,01 4,77
Perlakuan 4 146829,36 36707,34 152,47** 3,01 4,77
Galat 16 3851,84 240,74
Total 24 150794,16 KK=11,73%
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Keterangan : ns= Tidak berbeda nyata.
*= Bedanyata.
**= Bedasangat nyata
Hasll analisis sidik ragam (Tabel 5)
menunjukan bahwa perlakuan dossMOL buah

pepaya berpengaruh sangat nyata terhadap
pertumbuhan berat segar tanaman sawi. Untuk

Tabel 6 Uji BNJ Berat Segar Tanaman

mengetahui perlakuan manayang terbaik, maka
dilanjutkan dengan Uji BedaNyata Jujur (BNJ)
yang perhitunganyadisajikan padaTabel 6.

Perlakuan Rerata Selisih

Po 68,40 a

P: 86,60 a 18,2"™

P> 95,60 a 27,2" "

P, 152,60 b 84,2** 66* 57**

Ps 279,00 c 210,6**  192,4** 183,4** 126,4* *
SE = 6,938876 BNJ 0,05 =30,04533304

BNJ 0,01 = 38,09442918

Keterangan : ns= Tidak berbeda nyata.
*= Bedanyata.
**= Bedasangat nyata

Angkayang di tandai dengan huruf yang samamenunjukkan tidak berbedanyata.

Hasil uji BNJ (Tabel 6) menunjukan
bahwa perlakuan P,(60 ml/liter air/ m?) lebih
berat dibandingkan dengan P, (tanpa
perlakuan),P (20 ml/liter air/ m?), P,(40 ml/
liter air/ m?) dan P,(80 ml/liter air/ m?),
perlakuan P,(60 ml/liter air/ m2) merupakan
pengaruh terbesar dengan MOL buah pepaya
memberikan rerata tertinggi terhadap berat
segar dengan rerata 279 g.

PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Berdasarkan hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pemberian dosis MOL
buah pepaya mulai dari perlakuan P, (tanpa
perlakuan), P, (20 ml/liter air/ m?), P, (40 ml/
liter air/ m?) dan perlakuan P, (60 ml/liter air/
m?) mengalami peningkatan pertumbuhan
tanaman, sedangkan pemberian MOL dengan
perlakuan P,(80 ml/liter air/ m?), tidak
menunjukkan peningkatan pertumbuhan tinggi
tanaman. Penurunan pertumbuhan tinggi
tanaman sawi huma pada perlakuan P, diduga
karena pada perlakuan P, (80 ml/liter air/ m?),
pemberian dosis pupuk yang tidak seimbang
atau melebihi dosis yang dibutuhkan oleh
tanaman.

Menurut Nissa (2016), menyatakan
bahwa perlu adanyapemberian unsur harayang
tepat dan seimbang, karena kekurangan unsur
hara atau kelebihan unsur hara dapat
menyebabkan pertumbuhan yang tidak optimal
padatanaman. Menurut Indrawati et a. (2012),
pemberian kadar fosfor yang berlebihan dapat
menghambat pertumbuhan tanaman karena
terjadi ikatan N-P yang menyulitkan tanaman
menyerap unsur nitrogen, sedangkan kelebihan
unsur kalsum mempengaruhi pH tanah sehingga
tanaman menjadi kerdil, daun menguning, dan
tanaman rendah.

Perlakuan P, menunjukkan nilai rata-
rata tinggi tanaman tertinggi yaitu 28,46 cm,
hal tersebut didugakandungan unsur haramakro
dan unsur haramikro yang terdapat padaMOL
buah papaya tersebut telah mencukupi sesual
dengan yang dibutuhkan oleh tanaman sawi
huma. Sesuai dengan pendapat Parintak (2018),
tanaman yang tumbuh akan memberikan
produksi yang optimal jikatersediaunsur hara
yang mencukupi.

Unsur kalsium diperlukan tanaman agar
tumbuh meninggi keatas untuk pembentukan
kuncup dan diperlukan dalam pemanjangan sdl
dan pembelahan sel, sedangkan Unsur fosfor
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berperan dalam membantu perkembangan akar
muda, tanaman membutuhkan akar yang subur
agar dapat memperkuat berdirinyatanaman dan
dapat meningkatkan penyerapan unsur hara.
K eseluruhan unsur harayang diserap tanaman
saling mempengaruhi satu samalain sehingga
MOL buah pepaya mendukung pertumbuhan
tinggi tanaman, dan adanya pembelahan dan
perpanjangan sel mengakibatkan meningkatnya
tinggi tanaman (Haryadi et al., 2015). Sesuai
dengan pendapat Dahlianah (2014), bahwa
salah satu upaya peningkatan pertumbuhan
tanaman adalah memenuhi kebutuhan harayang
mencukupi selamasi klus hidup tanaman dengan
pemupukan.

Jumlah Daun

Berdasarkan data terlihat bahwa
pemberian dosis MOL buah pepaya buah
perlakuan P1(20 ml/liter air/ m?), perlakuan
P2 (40 ml/liter air/ m?) dan perlakuan P3 (60
ml/liter air/ m?) mengalami peningkatan
terhadap jumlah daun tanaman sawi huma
sebanyak 8,18 helai, sedangkan pemberian
MOL buah pepaya dengan perlakuan P4 (80
ml/liter air/ m?) justru menyebabkan
pertumbuhan jumlah daun tanaman sawi huma
mengalami penurunan jumlah daun sebanyak
7,39 helai.

Perlakuan P3 menghasilkan jumlah
daun tertinggi diduga merupakan dosis yang
sudah mampu memenuhi keadaan optimum
kebutuhan unsur hara tanaman. Perlakuan P3
mengandung unsur haranitrogen (N) dan unsur
hara fosfor (P) sesuai dengan kebutuhan
tanaman sawi huma apabila dibandingan
dengan perlakuan yang lainnya. Sependapat
dengan pernyataan Fairhurst et a. (2007) dalam
Parintak (2018), menyatakan bahwa apabila
nitrogen diberikan cukup pada tanaman,
kebutuhan unsur hara lain seperti fosfor
meningkat untuk mengimbangi 1g/u pertumbuhan
tanaman yang cepat.

Terjadinya peningkatan pada jumlah
daun tanaman sawi huma juga dapat
berhubungan dengan pertambahan tinggi
tanaman. A pabilatanaman semakintinggi, maka
jumlahtitik tumbuh daun semakin banyak, maka

dari itu daun semakin banyak. Menurut Mufida
(2013), bahwa unsur yang dapat merangsang
pertumbuhan vegetatif (warna hijau) seperti
daun yang sangat berguna dalam proses
fotosintesis adal ah nitrogen.

Penyerapan hara nitrogen dapat
meningkatkan pembentukan dan pertumbuhan
daun pada tanaman. unsur nitrogen yang
tersedianya dalam jumlah yang cukup pada
tanaman akan mel ancarkan proses metabolisme
padatanaman dan memengaruhi pertumbuhan
organ-organ padatanaman seperti daun, batang
dan akar. K etersediaan nitrogen dan fosfor yang
cukup didalam tanah akan diserap oleh akar
tanaman sawi huma dan dapat memberikan
pertumbuhan jumlah daun yang optimal bagi
tanaman tersebut.

Menurut Liferdi (2009) dalam Parintak
(2018), fosfor adalah haramakro esensial yang
berperan penting dalam proses fotosintesis,
asimilasi, dan respirasi. Fosfor merupakan
komponen structural dari sgumlah senyawa
MOLekul pentransfer energi ADP, ATP, NAD,
NADH, sertasenyawasistem informas genetik
DNA.

Sedangkan dosi s perlakuan P4 (300ml
MOL buah pepaya) diduga unsur hara yang
diberikan melebihi jumlah yang seharusnya
dibutuhkan oleh tanaman sawi huma. Menurut
pendapat Roidi (2016), menyatakan bahwa
apabila unsur hara yang diberikan melebihi
jumlah yang seharusnya dibutuhkan oleh
tanaman, menyebabkan pertambahan jumlah
daun tanaman tidak dapat berlangsung secara
optimal. Kelebihan unsur hara nitrogen dapat
menurunkan pH tanah, akan mengikat unsur hara
lain sehingga akan sulit diserap tanaman dan
menyebabkan keracunan padatanaman.

Berat Segar

Hasi| pengamatan menunjukkan bahwa
berat segar tanaman sawi humasetelah 30 hari
menunjukan bahwaperlakuan MOL buah pepaya
yang paling tinggi di tunjukan pada perlakuan
P, dengan dosis 60 ml/liter air/ m* dengan nilai
rerata 279 g dan perlakuan MOL buah pepaya
yang paling rendah di tunjukan pada
perlakuanP, dengan dosis tanpa MOL buah
pepaya dengan nilai rerata 68,4 g.
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Perlakuan dosis pupuk mulai dari 20
ml hingga60 ml M OL buah pepaya buah papaya
diduga merupakan dosis yang sudah mampu
memenuhi keadaan optimum kebutuhan unsur
hara tanaman. Sedangkan dosis 80 ml MOL
buah pepaya buah papaya diduga merupakan
dosis yang melebihi kebutuhan unsur hara
tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa berat
basah tanaman dipengaruhi oleh kandungan air
yang ada pada tanaman sawi huma tersebut.
Sesuai dengan pendapat Salisbury dan Ross
(1995) dalam Parintak (2018), berat basah
padatanaman berhubungan dengan banyaknya
air yang diserap dan setiap organ tanaman
membutuhkan senyawa dalam jumlah besar,
akan tetapi kandungan air dari suatu jaringan
tanaman dapat berubah atau tidak stabil sesuai
umur dan dipengaruhi oleh faktor lingkungan,
apabila unsur — unsur fosfor, kalium atau suplai
air tidak mencukupi, tanaman dapat menyerap
nitrogen dalam juml ah yang berl ebihan sehingga
tanaman akan memberikan warna gelap,
sekulen, dan tanaman mudah rusak. Perlakuan
P3 (60 ml MOL buah pepaya) menunjukkan nila
rata — rata pertumbuhan berat basah tanaman
sawi huma yang terbaik dengan rata — rata
279,00 g.

Menurut Pramushinta dan Yulian
(2020), menyatakan bahwaterdapat kandungan
unsur hara nitrogen pada MOL buah pepaya
dimana nitrogen dapat meningkatkan
perbandingan protoplasmaterhadap dinding sl
dan dapat mengakibatkan bertambah besar
ukuran sel dengan dinding sel yang tipis,
keadaan ini mengakibatkan daun banyak
mengandung air. Menurut Mufida (2013), Air
merupakan salah satu faktor yang menentukan
proses pertumbuhan tanaman. Tanaman
membutuhkan CO2 dari udaradan air dari tanah
untuk membentuk guladan karbohidrat dalam
proses fotosintesis serta sebagai pelarut unsur
hara sehingga unsur hara dapat diserap oleh
akar tanaman.

KESIMPULAN

Pemberian MOL buah pepaya
berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil
tanaman sawi huma. Pemberiandosi 60 ml/liter

air/m? menghasilkan pertumbuhan dan hasil
tertinggi tanaman sawi humadengan tinggi rata
rata28,46 cm, jumlah daun 8,18 helai dan berat
segar tanaman 279,00 g.
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